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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tanah dasar (sub grade) adalah bagian terpenting dari sebuah struktur 

perkerasan kaku (rigid pavement) maupun perkerasan lentur (flexible pavement), 

karena sub grade merupakan bagian untuk perletakan sebuah perkerasan jalan. 

Keawetan dan kekuatan jalan juga bergantung pada sifat-sifat sub grade yang 

digunakan untuk perletakan, termasuk juga ketebalan perkerasan jalan ditentukan 

oleh jenis sub grade yang menjadi landasan sebuah perkerasan. Fungsi sub grade 

akan menahan beban konstruksi di atasnya, sub grade harus memiliki daya dukung 

tanah yang baik, sehingga mampu menahan beban yang sudah diperhitungkan 

sebelum dibangun perkerasan jalan di atasnya (Sukirman,1999). 

Tanah gambut merupakan material organik yang berasal dari tumbuhan dan 

terbentuk dalam tanah basah yang berubah secara kimia akibat pengaruh cuaca dan 

kondisi topografi. Pembentukannya dipengaruhi oleh sirkulasi oksigen yang kurang 

bagus. Sebagai akibatnya sebagian serat tumbuhan sangat berpengaruh terhadap 

terbentuknya tanah gambut yang bersangkutan. Tanah gambut Indonesia termasuk 

dalam jenis gambut tropis karena hanya dua iklim yang ada berpengaruh pada tanah 

gambut tersebut. Jenis tumbuhan yang terurai terdiri atas berbagai macam jenis 

rumput, bakau, pandan, pinang, serta tumbuhan rawa lainnya. (luhur DKK. 2016). 

Tanah gambut umumnya merupakan tanah basah atau banyak terdapat pada 

lahan basah, memiliki warna gelap, memiliki sifat asam yang tinggi, kurang subur, 

lembek atau lunak, dan banyak terbentuk di wilayah rawa. Sifat tanah gambut yang 

jelek membuat perlu dilakukannya stabilisasi. 

Salah satu cara yang bisa juga digunakan untuk menstabilkan tanah adalah 

dengan meningkatkan nilai CBR (California Bearing Ratio) dengan menggunakan 

bahan tambah tras. Tras merupakan salah satu bahan stabilisasi yang tergolong 

ekonomis karena bahan ini mudah diperoleh dan banyak tersedia di alam, karena 

daerah Sulawesi Utara memiliki potensi bahan galian Tras. Oleh karena itu peulis 
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tertarik untuk mengambil judul “Stabilisasi Tanah Gambut dengan menggunakan 

Tras”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang diuraikan pada latar belakang, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana sifat fisik dan mekanis tanah gambut? 

2. Bagaimana sifat fisik dan mekanis tras? 

3. Apakah tanah gambut akan mendapatkan nilai CBR lebih baik setelah 

distabilisasi menggunakan tras? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sifat fisik dan mekanik tanah gambut. 

2. Untuk mengetahui sifat fisik dan mekanik Tras. 

3. Untuk mengetahui nilai CBR tanah gambut setelah distabilisasi menggunakan 

tras. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Sebagai bahan referensi bagi para peneliti dalam pengembangan pemanfaatan 

metode perbaikan tanah dengan penambahan teras untuk tanah gambut. 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Uji Tanah Jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Manado. 

2. Tanah gambut yang digunakan berasal dari Kelurahan Masarang, Kecamatan 

Tondano. 

3. Tras berasal dari tempat pembuatan bataki di Jl. Ring Road Bumi Nyiur 

Kecamatan Wanea Kota Manado 

4. Penelitian ini Meliputi Pengujian, Uji kadar air, uji berat jenis, uji berat isi, uji 

analisa ayakan, uji batas Atterberg, uji compaction, Uji CBR, uji kuat tekan 

bebas, uji geser, Analisa Hidrometer. 
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5. Penelitian ini tidak dilakukan pengujian terhadap sifat fisik tanah gambut 

seperti kadar serat, kadar abu, kadar organik dan kesamaan (pH). 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, identifikasi masalah, rumusan maslah, 

tujuan penulisan, manfaat penulisan, Batasan masalah serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan landasan teori, menguraikan teori yang mendukung 

judul penelitian dan mendasari pembahasan secara detail, kerangka pikir, 

dan penelitian relevan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang medote penelitian yang akan digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisikan hasil Analisa data dari penelitian yang telah dilakukan 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil akhir yang didapat pada pengujian yang 

dilakukan dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


